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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar di perpustakaan
Universitas terhadap minat baca dan kepuasan belajar mahasiswa. Populasi dalar:
penelitian ini adalah mohesiswa Pendidikan Ekonomi, Universitas Pancasakti Tegal
yang berjumlah 358 orang dan sebanyak 54 orang mahasiswa yang diambil dengan
cara Simple Random Sampling untuk dilibatkan dalam penelitian ini. Metode
Pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Hasil Penelitian ini adalah
sebagai berikut: fasilitas belajar di perpustakaan berpengaruh positif signifikan
terhadap minat baca mahasiswa (fxyi= 0,2); dan fusilitas belajar di perpustakaan
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan belajar mahasiswa (fxyz= 0,410).
Implikasi terapan yang dapat digunakan adalah hendaknya pimpinan dan petugas
perpustakaan mampu mengelola fasilitas belajar yang ada di perpustakaan agar

mianat baca dan kepuasan belajar mahasiswa dapat meningkat.
Kata Kunci: Fasilitas Belajar di Perpustakaan, Minat Baca, Kepuasan Belajar

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan
Aktivitas membaca merupakan
salah satu aspek penting yang perlu
dikembangkan dalam dunia pendidikan.
Selama ini minat baca masyarakat
Indonesia dapat dikategorikan rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil temuan
dari beberapa sumber yang dapat
dipercaya. Berdasarkan hasil temuan
UNDP, posisi minat baca Indonesia
berada di peringkat 96, sejajar dengan
Bahrain, Malta, dan Suriname. Untuk
kawasan Asia Tenggara, hanya ada dua
negara dengan peringkat di bawah
Indonesia, yakni Kamboja dan Laos.
Sumber juga menyatakan minat baca
masyarakat Indonesia berada di bawah
Malaysia, Thailand, dan Singapura
(Koran Tempo, Edisi 26 Juni 2009).
Demikian juga hasil pendataan Badan
Pusat Statistik (BPS) mengenai akses
terhadap media massa, pada tahun 2006,
menunjukkan bahwa masyarakat lebih
tertarik dan memilih untuk menonton
TV (85,9%) dan atau mendengarkan
radio (40,3%) ketimbang membaca
koran (23,5%) (www.bps.go.id). Hal ini
berarti bahwa aktivitas membaca belum

menjadi kebutuhan masyarakat untuk
mendapatkan informasi.

Rendahnya minat baca ini
menunjukkan bahwa kebiasaan
masyarakat untuk melakukan aktivitas
membaca masih kurang. Demikian pula
kebiasaan membaca para pelajar dan
mahasiswa masih relatif rendah. Minat
baca yang rendah tidak terlepas dari
kurangnya  fasilitas fisik  seperti
perpustakaan, tersedianya buku-buku
teks maupun media cetak. Menurut
Hanani (2009), rendahnya minat baca
dikalangan siswa tidak dapat dipungkiri
akibat dari perpustakaan sekolah yang
tidak mencukupi dan memadai. Data
yang dikutip Media Indonesia (8
September 2000), dari 110 ribu sekolah
di Indonesia, yang sudah mempunyai
perpustakaan hanya sekitar 18%. Ini
berarti dari 110.000 sekolah yang ada di
seluruh Indonesia hanya sekitar 19.800
sekolah yang memiliki perpustakaan.
Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa tidak semua sekolah yang ada di
Indonesia ~ memiliki  perpustakaan
sebagai fasilitas penunjang pendidikan.

Perpustakaan mempunyai peran
vang penting dalam dunia pendidikan
terutama di perguruan tinggi. Untuk itu
perpustakaan perlu menyediakan
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fasilitas belajar yang lengkap guna
mendukung  peningkatan  kualitas
pendidikan.  Fasilitas belajar  di
perpustakaan perguruan tinggi turut
memperlancar terlaksananya Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu sebagai
lembaga yang melaksanakan aktivitas
pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa
fungsi utama perpustakaan perguruan
tinggi adalah pendukung proses belajar
mengajar di perguruan tinggi. Namun
secara realita masih banyak fasilitas
belajar di perpustakaan perguruan tinggi
belum dapat berfungsi optimal seperti
yang diharapkan, schingga para
mahasiswa merasa mendapat pelayanan
yang  kurang memuaskan,  Hasil
penelitian Astuti  (2008), mengenai
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
layanan perpustakaan utama,
mengindikasikan bahwa mahasiswa
cenderung merasa puas apabila fasilitas
perpustakaan yang disediakan sesuai
dengan standar baku. Selanjutnya hasil
studi yang dilakukan Santoso (2008)
menunjukkan  bahwa fasilitas
pembelajaran  berpengaruh terhadap
kepuasan peserta didik. Fasilitas
pembelajaran di kampus, dimana salah
satunya adalah perpustakaan
berpengaruh terhadap kepuasan belajar
mahasiswa.

Mengingat bahwa perpustakaan
universitas merupakan sarana penunjang
terlaksananya Tri Dharma Perguruan
Tinggi seharusnya menjadi tempat yang
kondusif untuk aktivitas belajar bagi
mahasiswa maupun dosen. Selain itu
letak buku yang terkadang tidak sesuai
dengan susunan koleksi, hal ini akan
menyulitkan para pengguna layanan
dalam menemukan buku-buku yang
dibutuhkan untuk aktivitas studi mereka.
Kondisi seperti ini dapat membuat para
pengguna  layanan  perpustakaan,
khususnya para mahasiswa merasa
kurang puas untuk belajar  dengan
fasilitas belajar yang disediakan di
perpustakaan universitas.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun masalah penelitian yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah fasilitas  belajar  di
perpustakaan universitas berpengaruh
terhadap minat baca mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas
Pancasakti Tegal?

2. Apakah fasilitas  belajar  di
perpustakaan universitas berpengaruh
terhadap kepuasan belajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas
Pancasakti Tegal?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
terhadap minat baca mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas
Pancasakti Tegal.

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
terhadap kepuasan belajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas
Pancasakti Tegal.

BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Minat Baca

Menurut Ginting (2005) minat
baca adalah tingkat kesenangan yang
kuat (excitement) dalam melakukan
kegiatan membaca yang dipilih karena
kegiatan tersebut menyenangkan dan
memberi nilai. Berarti ~membaca
merupakan  aktivitas pilihan yang
menyenangkan bagi orang yang
berminat ~ membaca. Selanjutnya
Sandjaja (2005) mendefinisikan bahwa
minat kekuatan yang mendorong
seseorang untuk memperhatikan, merasa
tertarik dan senang terhadap aktivitas
membaca  sehingga mereka mau
melakukan aktivitas membaca dengan
kemauan sendiri. Aspek minat membaca
meliputi kesenangan membaca,
frekuensi membaca dan kesadaran akan
manfaat membaca. Seseorang yang
memiliki kegemaran membaca akan
sering mempergunakan waktu untuk
membaca buku atau bacaan yang lain,
dan memperoleh banyak informasi dan
pengetahuan baru sehingga wawasannya
bertambah luas.

Dari beberapa pengertian tersebut
di atas dapat disimpulkan bahwa minat
baca adalah dorongan perasaan yang



membuat tertarik dan senang untuk
melakukan aktivitas membaca.
Seseorang yang tertarik dan senang
untuk membaca dengan sendirinya akan
melakukan aktivitas tersshbut. Minat
baca seseorang dapat ditunjukan dari
aspek kesenangan untuk membaca,
frekuensi membaca dan kesadaran akan
manfaat dari aktivitas membaca.

2.2 Kepuasan Belajar
2.2.1 Pengertian Kepuasan Belajar

MMulyadi (2006) menyatakan
bahwa kepuasan merupakan keadaan
emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan yang ditampilkan
dalam sikap positif terhadap berbagai
kegiatan dan tanggapannya menghadapi
lingkungan luar. Seseorang biasanya
akan menunjukkan sikap simpati atau
mendukung untuk menanggapi aktivitas
yang menyenangkan. Sedangkan untuk
aktivitas atau hal-hal yang dirasa tidak
menyenangkan akan ditanggapi dengan
sikap kurang simpati atau bahkan protes
yang merupakan wujud dari rasa
kecewa. Dalam hal ini kepuasan
berkaitan dengan hasil dan proses suatu
aktivitas yang dijalankan.

Belajar merupakan suatu aktivitas
yang mengharapkan perubahan perilaku
pada diri seseorang. Menurut Slameto
(1995), belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku
yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalamannya sendiri dengan
lingkungannya. Selanjutnya menurut
Djamarah dan Zain (2006), belajar
adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman  dan  latihan.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas atau usaha
yang dilakukan oleh seseorang secara
sadar untuk memperoleh perubahan
perilaku  dalam dirinya  yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik, sebagai hasil dari
pengalaman atau interaksi terhadap
lingkungan  sekitarnya.  Perubahan
perilaku yang diperoleh
berkesinambungan dan bersifat tetap.

Implikasi kegiatan belajar yang
diterapkan pada jenjang pendidikan
tinggi, perubahan perilaku yang

diharapkan  adalah  lulusan  yang
mencapai standar kompetensi tertentu.
Kompotensi yang dicapai sebagai hasil
belajar akan mempengaruhi kepuasan
mahasiswa yang telah melakukan
aktivitas tersebut. Kepuasan ini biasanya
diungkapkan dengan sikap emosional
dengan menilai proses dan hasil
aktivitas belajar yang telah dilakukan.
Menurut Mulyadi  (2009) kepudsan
belajar merupakan keadaan emosion
vang  menyenangkan  atau  fidak
menyenangkan yang ditampilkan dalan
sikap  positif  terhadap  kegiatan
pembelajaran yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan.
sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri  dalam  intcraksi  dengan
lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat  disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan kepuasan belajar
mahasiswa adalah sikap emosional dari
mahasiswa yang menunjukkan tingkat
kesenangan dengan menunjukkan sikap
positifnya untuk melakukan aktivitas
belajar di kampus.

2.3 Fasilitas Belajar di Perpustakaan
Universitas

Perpustakaan merupakan salah
satu fasilitas yang wajib dimiliki oleh
perguruan tinggi atau universitas.
Menurut Trimo dalam Wilujeng (2005),
fasilitas  belajar di  perpustakaan
perguruan  tinggi (universitas)

- disediakan untuk memperlancar dan

mensukseskan pelaksanaan Tri Dharma

‘Perguruan  Tinggi. Lebih lanjut

diungkapkan bahwa fasilitas belajar di
perpustakaan perguruan tinggi meliputi:
(1) koleksi yang berbentuk buku dan
non buku (2) pelayanan, (3)
profesionalisme petugas, (4) Sarana.
Menurut Wilujeng (2005) fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
adalah fasilitas belajar yang diberikan
oleh perpustakaan universitas dan
diselenggarakan oleh universitas untuk
mendukung  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran dan pengajaran, penelitian
dan pengabdian masyarakat kampus
maupun diluar kampus universitas yang
bersangkutan. Berarti fasilitas belajar di
perpustakaan universitas berperanan
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penting dalam memperlancar
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

Berdasarkan pendipat pendapat
diatas maka yang dimaksud fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
adalah segala fasilitas yang disediakan
di  perpustakaan universitas yang
dirancang untuk memberikan pelayanan
yang optimal kepada civitas akademika
universitas dalam rangka mendukung
terlaksananya Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan
sementara dari rumusan masalah
penelitian. Di dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.HO: Bxy; =0 : Tidak ada

pengaruh positif
signifikan
fasilitas  belajar
. di perpustakaan
universitas
terhadap minat
baca mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi
Universitas
Pancasakti
Tegal.
Ada  pengaruh
positif signifikan
fasilitas  belajar
di perpustakaan
universitas
terhadap minat
baca mahasiswa
~-. Pendidikan
Ekonomi
Universitas
Pancasakti
Tegal.

2 Ho: Bxy; =0 : Tidak ada
pengaruh positif
signifikan
fasilitas belajar
di perpustakaan
universitas
terhadap
kepuasan belajar
mahasiswa
') ,.J

Hl: Bxy; >0

didikan

Ekonomi
Universitas
Pancasakti
Tegal.

Ada  pengaruh
positif signifikan
fasilitas belajar
di perpustakaan
universitas
terhadap
kepuasan belajar
mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi
Universitas
Pancasakti
Tegal.

Ho: Bxy, >0 :

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  penelitian  asosiatif  atau
korelasional. Penelitian ini adalah
pengaruh fasilitas belajar di
perpustakaan universitas terhadap minat
baca dan kepuasan belajar mahasiswa.
Penelitian ini akan dilaksanakan di
Universitas Pancasakti Tegal.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa Pendidikan
Ekonomi, FKIP-Universitas Pancasakti
Tegal tahun akademik 2009/2010,
dengan jumlah keseluruhan 358 orang,
dan sampel diambil sebanyak 54 orang
mahasiswa. Teknik untuk pengambilan
sampel yang digunakan adalah %wle
Random Sampling.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Anaisis
Data

Pada penelitian ini. metode
pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner atau angket. Kuesioner
atau  angket  merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberi pertanyaan atau
pemyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2007).

fenis data yang digunakan
ialam peneliian ini adalah data



primer. Dalam penelitian  ini

kuesioner  fasilitas  belajar  di

perpustakaan universiias, minat
baca dan  kepuasan  belajar
mahasiswa menggunakan Skala

Likert dengan disediakan empat

pilihan jawaban. Pemberian skor

jawaban pada angket adalah
sebagai berikut:

1. Untuk item bentuk pernyataan
positif (favorable), selalu (SL)
diberi skor 4; sering (SR) diberi
skor 3; jarang (JR) diberi skor 2;
dan tidak pernah (TP) diberi skor

2} Untuk item bentuk pernyataan
negatif (unfavorable), selalu (SL)
diberi skor 1; sering (SR) diberi
skor 2; jarang (JR) diberi skor 3;
dan tidak pernah (TP) diberi skor
4.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dengan teknik statistik
melalui analisis deskriptif dan
regresi menggunakan program SPSS
for Windows Versi 12. Analisis
deskreptif digunakan untuk
mendeskripsikan data hasil angket
dari fasilitas belajar di perpustakaan
universitas (X) terhadap minat baca
mahasiswa (Y1), dan kepuasan
belajar mahasiswa (Y2). Selanjutnya
untuk  mengetahui  signifikansi
pengaruh secara parsial masing-
masing variabel dlgunakan analisis
regresi denganujit. . -

BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Fakultas keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas  Pancasakti
Tegal yang tercatat aktif pada semester
genap Tahun Akademik 2009-2010,
dengan jumlah populasi 358 mahasiswa,
yang terdiri dari 112 mahasiswa

Semester 11, 91 mahasiswa semester 1V,
48 mahasiswa semester VI, 38
mahasiswa semester VIII dan 69
mahasiswa konversi / ekstensi. Sebagai
responden penelitian diambil sampling
berdasarkan perhitungan Nomogram
Harry King (Sugiyono, 2007) diperoleh
54 mahasiswa.

Secara  kewilayahan  kampus
Universitas Pancasakti berada di Kota
Tegal, namun sebagian  besar
mahasiswa berasal dari luar Kota Tegal
dengan latar belakang sosial ekonomi
keluarga yang beragam. Beberapa
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja,
terutama untuk mahasiswa konversi /
ekstensi. Ada yang bekerja sebagai
guru, tenaga administrasi, tenaga
marketing dan tenaga honorer di
perusahaan swasta.  Sebagian besar
mahasiswa melaksanakan studi dengan
biaya dari orang tua atau keluarga.
Namun ada sebagian mahasiswa yang
mendapat  bantuan  beasiswa  dari
beberapa sumber, seperi beasiswa
Djarum,  Supersemar, dan lain
sebagainya.

4.2 Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif,  fasilitas  belajar  di
perpustakaan  universitas dxanggap
layak untuk dimanfaatkan. Hal ini dapat
ditunjukkan dari prosentase fasilitas
belajar masuk kategori layak sebesar
50% dan sangat layak sebesar 16,67%.
Selanjutnya distribusi frekuensi
tingkatan minat baca mahasiswa
menyatakan bahwa sebagaian besar
mahasiswa memiliki minat baca dalam
kategori sedang dengan prosentase
83,33%, seadargkan distribust i-frekuensi
tingkat kepuasan belajar mahasiswa
menunjukkan bahwa sebagaian besar
mahasiswa merasa puas belajar dalam
kategori sedang dengan prosentase
64,82%.

4.3 Analisis Regresi

Berdasarkan Analisis regresi linier
dengan SPSS for Windows versi 12
antara fasilitas belajar di perpustakaan
universitas  terhadap minat baca
mahasiswa ditunjukan pada tabel 4.1
berikut ini.

art or et O 0. " N O e
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Tabel 4.1 Regresi Linier Fasilitas Belajar di Perpustakaan Universitas (X)
terhadap Minat Baca Mahasiswa (Y)

Model Summary
{ Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,400(a) ,160 ,144 4,46990
a Predictors: (Constant), Fasilitas belajar di Perpus Univ
CoefTicients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B ] Std. Error Beta
1 (Constant) 26,084 3,170 8,227 ,000
Fasilitas belajar
di Perpus Univ ;200 1063 ,400 3,151 ,003

a Dependent Variable: Minat baca mahasiswa

Pada tabel 4.1 diketahui bahwa mahasiswa (Y;). Dari koefisien regresi

koefisien regresi linier fasilitas belajar
di perpustakaan universitas sebesar Pxy
0,200. Uji keberartian koefisien
regresi diperoleh t = 3,151 dengan
signifikansi  0,003. Karena nilai
signifikansi yang diperoleh kurang dari
.05, maka nilai t yang diperoleh

tersebut  signifikan. Hal ini berarti
hehwa variabel fasilitas belajar di
perpustakaan universitas X

serpengaruh  terhadap minat baca

tersebut dapat diartikan bahwa, jika
kelayakan  fasilitas  belajar  di
perpustakaan universitas bertambah 1

poin, maka akan menyebabkan
peningkatan minat baca mahasiswa
sebesar 0,2 poin.

Selanjutnya analisis regresi linier
antara fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap kepuasan belajar
mahasiswa ditunjukan pada tabel 4.2
berikut ini.

Tabel 4.11Regresi Linier Fasilitas Belajar di Perpustakaan Universitas (X)
terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y2)

Model Summary
i Adjusted R | Std. Error of
Model R | R Square Square the Estimate
1 659(a) | 435 424 457520
a Predictors: (Constant), Fasilitas belajar di Perpus Univ
Coefficionts(a)
Unstandaruiced Standardized
Model Coefﬁlcients Coefficients 1 Sig.
B | Std. Error Beta
(Constant) 32038|  3.245 9,873 ,000
Fasilitas belajar |
di Perpus Univ 410 065 659 6,326 ,000

a Dependent Variable: Kepuasan mahasiswa

Pada tabel 4.11 dapat diketahui
sehwa koefisien regresi linier fasilitas
selsjar di perpustakaan universitas
sebesar Bxy; = 0,410. Uji keberartian
koefisien regresi diperoleh t = 6,326
demgan  signifikans Nilai

signifikansi tersebut kurang dari 0,05,
maka nilai t yang diperoleh tersebut
signifikan. Hal ini berarti bahwa
variabel fasilitas belajar di perpustakaan
berpengaruh terhadap

} (Y2).

universitas (X)

jar mahasiswa

aSar DC1a



N

Bentuk pengaruh fasilitas belajar di
perpustakaan universitas (X) terhadap
kepuasan belajar mahaiiswa  (Y2)
bahwa, jika kelayakan fasiliias belajar di
perpustakaan universitas bertambah 1
poin, maka akan menyebabkan
kepuasan belajar mahasiswa meningkat
sebesar 0,41 poin.

Hubungan antara variabel fasilitas
belajar di perpustakaan universitas (X)
dengan  variabel kepuasan belajar
mahasiswa (Y2) dapat ditunjukkan dari
koefisien korelasi rxy, = 0,659. Besarnya
pengaruh variabel fasilitas belajar di
perpustakaan universitas (X) terhadap
variabel kepuasan belajar mahasiswa
(Y,) dapat diketahui dari koefisien
determinasi R square = 0,435. Hal ini
bermakna bahwa pengaruh variabel
fasilitas  belajar di  perpustakaan
universitas (X) terhadap variabel
kepuasan belajar mahasiswa (Y2) yang
dapat dijelaskan sebesar 43,5% dan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain.

4.5 Uji Hipotesis
Berdasarkan rumusan empirik di
atas, selanjutnya hipotesis statistik
dirumuskan sebagai berikut:
1. HO: Bxy; =0 :
Tidak ada pengaruh positif signifikan
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap minat baca
mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Pancasakti Tegal.
Hl: Bxy; >0
Ada pengaruh positif signifikan
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap minat baca
mahasiswa  Pendidikan Ekonomi
Universitas Pancasakti Tegal.
2. Ho: Bxy;=0 :
Tidak ada pengaruh positif signifikan
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap kepuasan belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Pancasakti Tegal.
Ho: Bxy; >0 :
Ada pengaruh positif signifikan
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap kepuasan belajar
mahasiswa Pendidikan  Ekonomi
Universitas Pancasakti Tegal.

Dari uji hipotesis statistik dap=
ditemukan beberapa hal sebagai berikut:
1. HO ditolak dan H1 diterima.

Sehinggs dapat dinyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
terhadap minat baca mahasiswa.
Koefisien regresi linier fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
terhadap minat baca mahasiswa

sebesar Pxy; = 0,200 dengan
signifikansi 0,003 lebih kecil dari
0,05.

2. HO ditolak dan H1 diterima.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
terhadap kepuasan belajar
mahasiswa. Koefisien regresi linier
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap kepuasan belajar
mahasiswa sebesar Pxy; = 0,410
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05.

BABV
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif signifikan
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap minat baca
mahasiswa. Berati semakin layak
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas, maka minat baca
mahasiswa akan semakin tinggi .

2. Ada _.pengaruh . pasitif . sigoifikan
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap kepuasan belajar
mahasiswa. Berarti semakin layak
fasilitas belajar di perpustakaan
universitas, maka kepuasan belajar
mahasiswa semakin meningkat.

3. Dalam konteks penelitian di Program
Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Pancasakti Tegal dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:
Koefisien regresi linier fasilitas
belajar di perpustakaan universitas
terhadap minat baca mahasiswa
sebesar fPxy; = 0,200 dengan
signifikansi 0,003; koefisien regress




linier fasilitas belajar di perpustakaan
universitas terhadap kepuasan belajar
mahasiswa sebesar Bxy; = 0,410

dengan signifikansi 0,000.
5.2 Implikasi
Berdasarkan  hasil  penelitian

ini,dapat diberikan implikasi teoritis,
implikasi terapan dan  implikasi
penelitian lanjutan.
5.2.1 Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis berkaitan dengan
kontribusi penelitian bagi khasanah ilmu
pengetahuan. Implikasi teoritis pada

1. Minat baca mahasiswa perlu
diperhatikan dan ditingkatkan secara
berkesinambungan, karena dengan
minat baca yang tinggi membuat
wawasan pengetahuan bertambah
luas sehingga akan meningkat
prestasi belajar.

2. Kepuasan belajar mahasiswa dapat

ditingkatkan secara optimal apabila
fasilitas belajar yang ada dapat
dimanfatkan secara optimal.

3. Fasilitas belajar di perpustakaan

universitas  berpengaruh  positif
signifikan terhadap minat baca dan

kepuasan belajar mahasiswa, maka
pimpinan dan petugas perpustakaan
hendaknya  mampu  mengelola
fasilitas belajar yang disediakan agar
minat baca dan kepuasan belajar
mahasiswa meningkat.

penelitian ini adalah fasilitas belajar di
perpustakaan universitas merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap minat baca dan kepuasan
belajar mahasiswa.

5.2.2 Implikasi Terapan
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